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Abstrak
 

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah wacana media tentang pengadobsian dan perdagangan anak-anak

Aceh korban bencana. Tujuan penelitian untuk mengetahui makna yang tidak terungkap di balik teks berita

dan keperpihakan, serta ideologi yang dianut harian media Indonesia.

<br><br>

Kerangka pemikiran yang dipakai adalah teori interpretasi, Hans Georg Gadamer.

Prinsip utama teorinya adalah bahwa orang selalu memahami pengalaman dari perspektif praduga.

lnterpretasi terhadap suatu teks melibatkan pengamatan terhadap makna teks yang menyatu dengan

Iinguistik. Studi analisis wacana ini menggunakan pendekatan teori-teori hegemoni terutama dari Antonio

Gramsci, dimana dalam teorinya menekankan bagaimana penerimaan keiompok didominasi oleh kehadiran

kelompok dominan. Media dapat menjadi sarana dimana satu kelompok mengukuhkan posisinya dan

merendahkan kelompok lain. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakakan pendekatan analisis

model Norman Fairclough. Konteks penelitian akan difokuskan pada teks berita dari berbagai kategori

berita, yaitu: hard news, soft news, developing news, dan continuing news. Metode pengumpulan data

dilakukan dengan jalan mengumpulkan dan menyeleksi berita pasca peristiwa gempa bumi dan tsunami di

Surat Kabar Harian (Skh) Media Indonesia yang terbit dari 27 Desember 2004 - 27 Januari 2005. Unit

analisis penelitian ini dilakukan dalam level mikro. Analisa akan dilakukan pada level teks berita, yaitu

untuk melihat koherensi dan kohesivitas, melihat bagaimana antar kata atau kalimat digabungkan sehingga

membentuk suatu pengertian pengertian. Dalam perspektif ini, akan melihat bagaimana bahasa digunakan

sebagai praktek kekuasaan dan bagaimana pengguna bahasa membawa ideologis tertentu.

<br><br>

Sedang teknis analisis yang dipakai adalah model Nomian Fairclouch. Pendekatan ini melihat dan

menitikberatkan perhatian pada bagaimana teks yang mikro dengan konteks masyarakat yang makro. Teks

dianalisis seoara linguistik, dengan melihat kosa kata, semantik, dan tata kalimat, serta bagaimana antar kata

kalimat tersebut digabung sehingga membentuk pengertian.

<br><br>

Hasil analisis menunjukkan, pemakaian bahasa oleh para tokoh menimbulkan penafsiran makna yang

berbeda-beda. Pernyataan yang disampaikan para tokoh sering menggunakan gaya bahasa eutimisme. Gaya

bahasa ini dipergunakan untuk mengganti kata lain dengan tujuan menghaluskan arti yang sesungguhnya.

Namun, di sisi lain hal ini dapat menimbulkan kecurigaan di kalangan masyarakat.

<br><br>

Media Indonesia melakukan keperpihakannya terhadap salah satu kelompok rnasyarakat tertentu, walaupun

tetap menampilkannya dengan kemasan yang seolah independen. Pengambilan berbagai tokoh sebagai nara

sumber berita hanya dari satu kelompok masyarakat atau tokoh golongan tertentu, menunjukkan

keperpihakan media tersebut. Penelitian ini memberikan pembenaran atas teori Antonio Gramsci, bahwa
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penerimaan kelompok didominasi oleh kehadiran kelompok dominan dan media massa menjadi sarana satu

kelompok untuk mengukuhkan posisinya dan merendahkan kelompok lain. Di dalam isu ini terlihat jelas

adanya pertarungan ideologi dalam masyarakat, khususnya golongan Islam dengan Kristen.


